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ABSTRAK  

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui luas pengungkapan sukarela laporan keuangan 

tahunan saham-saham LQ45 dan faktor-faktor yang mempengaruhi. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder berupa laporan keuangan tahunan saham-saham LQ45. Metode penentuan sampel 

menggunakan purposive sampling. Jumlah populasi sebanyak 90 perusahaan dan jumlah sampel 

yang diperoleh sebanyak 30 perusahaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa profitabilitas, 

leverage, likuiditas dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan 

sukarela, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap luas pengungkapan sukarela 

laporan keuangan tahunan saham-saham LQ45 di BEI Periode 2010-2011. 

Kata kunci : profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial, 

pengungkapan sukarela 

 

ABSTRACT 

The studywas conducted to determinethevoluntary disclosureof annual financial 

statementsLQ45stocksand factorsaffecting. This study usessecondary data fromannual financial 

reportsLQ45stocks. Samplingmethodusingpurposivesampling. Total population of90 

companiesand the number ofsamples obtainedby 30companies.The analysis show thatprofitability, 

leverage, liquidityandmanagerial ownershipdoes not have effect onvoluntary disclosure, while 

thenegative effectof firm sizevoluntary disclosureannual financialshareson the Stock 

ExchangeLQ45period2010-2011. 

Keywords:profitability, leverage, liquidity, firm size, managerial ownership, voluntary disclosure 
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PENDAHULUAN 

Berbagai pertimbangan dapat dilakukan oleh para investor sebelum 

melakukan penanaman modal di salah satu perusahaan. Pada dasarnya, investor 

yang melakukan penanaman modal pada suatu perusahaan dapat dikatakan 

melakukan upaya untuk membeli prospek dari perusahaan tersebut, dimana 

dengan harapan prospek perusahaan yang dijadikan tempat penanaman modal 

akan terus meningkat sehingga akan memberikan keuntungan bagi investor. 

Dalam menilai prospek suatu perusahaan, investor harus melakukan berbagai 

analisis baik analisis keuangan maupun analisis non keuangan. Analisis yang 

dilakukan oleh para investor tidak terlepas dari berbagai informasi yang 

disampaikan oleh perusahaan melalui pengungkapan dalam laporan keuangan 

tahunan perusahaan yang menggambarkan prospek perusahaan dan kinerja 

manajemen (Andi, 2009). 

 Berdasarkan keputusan Ketua BAPEPAM No. SE-02/PM/2002, telah 

disebutkan informasi-informasi yang wajib disampaikan oleh manajemen 

perusahaan dalam laporan keuangan tahunan perusahaan. Tingginya kebutuhan 

informasi mengenai prospek perusahaan bagi para stakeholder menuntut sebagian 

besar manajemen perusahaan untuk melakukan pengungkapan informasi 

keuangan melebihi dari informasi yang diwajibkan oleh BAPEPAM, dimana 

pengungkapan ini disebut dengan pengungkapan sukarela (Noegraheni, 2005). 

Salah satu motif dari para manajer untuk melakukan pengungkapan sukarela 

adalah pengungkapan sukarela diperlukan karena para manajer bertanggung jawab 

atas kinerja mereka dalam mencapai target keuangan perusahaan (Latridis, 2008 
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dalam Mohammed dan Helmi, 2009).Setiap entitas yang mempertimbangkan 

untuk melakukan pengungkapan sukarela dalam laporan keuangan tahunan akan 

mengungkapkan informasi yang dianggap menguntungkan dan tidak akan 

mengungkapkan informasi yang dianggap kurang menguntungkan bagi entitas 

tersebut (Dye, 2001 dalam Qiang dan Kin, 2006). Biaya dan manfaat merupakan 

pertimbangan utama bagi entitas yang memutuskan untuk melakukan 

pengungkapan sukarela agar aktivitas pengungkapan tersebut menjadi efektif dan 

efisien, dimana manajemen perusahaan hanya akan melakukan pengungkapan 

sukarela apabila manfaat yang diperoleh dari aktivitas pengungkapan tersebut 

lebih tinggi dibandingkan dengan beban-beban yang akan ditimbulkan akibat dari 

aktivitas pengungkapan sukarela itu sendiri (Cahyani, 2009). 

 Berdasarkan teori keagenan, antara pemilik perusahaan dan para manajer 

memiliki kepentingan yang berbeda dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan. 

Perbedaan kepentingan tersebut dapat memicu terjadinya konflik keagenan yang 

disebabkan oleh adanya kesenjangan antara pihak manajer dan pemilik 

perusahaan atas informasi yang mereka miliki mengenai kondisi perusahaan 

(Putra, 2010:63). Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa asimetri informasi antara 

pemilik perusahaan dan pihak manajer dapat terjadi karena pihak manajer dapat 

berinteraksi secara langsung dengan kegiatan operasional perusahaan sehingga 

pihak manajer mengetahui secara mendalam segala informasi menyangkut kondisi 

perusahaan. Pemilik perusahaan atau pemegang saham tidak terlibat langsung 

dalam kegiatan operasional perusahaan sehingga untuk mengetahui kondisi 

perusahaan pemilik perusahaan hanya mengandalkan informasi yang diberikan 
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oleh pihak manajer baik melalui informasi keuangan maupun informasi non 

keuangan (Muliyani dan Sutrisno, 2010). Praktik pengungkapan pelaporan 

keuangan penting dilakukan oleh manajemen untuk menghindari terjadinya 

asimetri informasi yang dapat memicu terjadinya konflik keagenan antara 

manajemen dengan pemegang saham, disamping itu praktik pengungkapan 

sukarela memiliki kontribusi dalam menurunkan biaya agensi yang timbul akibat 

terjadinya asimetri informasi antara pihak principal dan agen (Faten, 2003). 

Pengungkapan sukarela dalamlaporan keuangan adalah cara yang tepat 

untuk memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan kepada stakeholder, 

tetapi tidak semua perusahaan mengungkapkan informasi – informasi yang sama 

dalam pengungkapan mereka dikarenakan perbedaan karakteristik dari masing – 

masing perusahaan (Real, 2002). Dalam penelitian ini, pengukuran luas 

pengungkapan sukarela laporan keuangan tahunan menggunakan daftar item yang 

digunakan sebelumnya oleh Sunyasmi (2003). Karakteristik perusahaan yang 

digunakan untuk menguji tingkat pengungkapan sukarela dalam penelitian ini 

diproksikan dengan rasio profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran perusahaan 

dan kepemilikan manajerial.  

Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan Return On Equity 

(ROE). Semakin tinggi tingkat ROE suatu perusahaan maka akan memberikan 

informasi yang positif bagi para investor maupun calon investor untuk 

menanamkan modalnya di perusahaan tersebut dengan ekspektasian bahwa 

investor akan memperoleh keuntungan yang lebih tinggi (Denny, 2011). Informasi 

positif yang  mampu ditimbulkan akibat tingkat ROE yang tinggi ini membuat 
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pihak manajemen untuk melakukan pengungkapan sukarela yang lebih luas 

dengan memberikan informasi tambahan pada pengungkapan laporan keuangan 

tahunan (Andi, 2009). 

Dalam penelitian ini rasio leverage diproksikan dengan 

rasiohutangterhadapaktiva(debttoassetratio/DTAR).Informasi mengenai 

perusahaan yang lebih luas sangat penting untuk membantu para investor dan 

kreditor memahami risiko dari investasi yang mereka lakukan, dimana entitas 

dengan rasio hutang yang tinggi wajib untuk melakukan pengungkapan sukarela 

informasi keuangan secara lebih luas, aktivitas ini dilakukan untuk menjaga 

kepercayaan dari para kreditor atas dana yang mereka pinjamkan (Mujiyono dan 

Magdalena,2010). 

Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan 

baik tentu akan memberikan informasi positif kepada pihak eksternal perusahaan, 

hal ini dilakukan dengan cara melakukan pengungkapan sukarela yang semakin 

luas dengan harapan bahwa nilai perusahaan di mata pihak eksternal perusahaan 

akan semakin meningkat, dimana perusahaan dengan  likuiditas yang tinggi akan 

dapat mengurangi risiko investasi mereka (Luciana dan Ikka, 2007). 

Kepemilikan manajerial merupakan persentase total saham (kepemilikan 

saham) yang dimiliki oleh pihak manajemen perusahaan, baik dewan direksi 

maupun manajer perusahaan yang memiliki wewenang dan keikutsertaan dalam 

pengambilan keputusan (Sri dan Sawitri, 2011). Kepemilikan manajerial dapat 

menyelaraskan kepentingan antara manajemen dan pemilik perusahaan 

dikarenakan pihak manajemen merasa ikut memiliki perusahaan tersebut sehingga 
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dapat mengurangi terjadinya konflik keagenan. Dengan adanya kepemilikan 

manajerial maka pihak manajemen akan berusaha meningkatkan kinerjanya 

sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan mengungkapkan informasi 

tambahan yang dipandang relevan dalam upaya pengambilan keputusan oleh para 

pemakai informasi keuangan(Sri dan Sawitri, 2011). 

Ukuran perusahaan dapat diukur dengan menggunakan total aktiva yang 

dimiliki oleh perusahaan(Pancawati, 2008). Perusahaan besar cenderung 

melakukan pengungkapan yang lebih luas karena perusahaan besar memiliki 

tanggung jawab yang besar kepada para investor, kreditor maupun stakeholder 

lainnya atas investasi yang mereka tanamkan pada perusahaan tersebut (Luciana 

dan Ikka, 2007). Disamping itu perusahaan besar wajib memenuhi peraturan-

peraturan yang telah ditetapkan oleh badan regulator dalam operasional 

perusahaan, sehingga dibutuhkan pengungkapan yang lebih luas dalam upaya 

memenuhi tanggung jawab terhadap regulator (Bintang, 2011). 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

mengakses langsung situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu 

www.idx.co.id.Penelitian ini memilih perusahaan yang termasuk dalam kategori 

LQ45 di Bursa Efek Indonesia karena indeks kategori LQ45 terdiri dari 45 

perusahaan yang berasal dari berbagai jenis industri di Indonesia, sehingga 

mampu mewakili seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Periode tahun yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahun 2010 sampai 

dengan 2011.Variabel bebas dalam penelitian ini adalah rasio profitabilitas 

http://www.idx.co.id/
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(ROE), leverage(DTAR),likuiditas (current ratio), ukuran perusahaan dan 

kepemilikan manajerial. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

pengungkapan sukarela.  

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Adapun data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan saham-saham LQ45 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 – 2011. Metode penentuan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1) Perusahaan yang termasuk dalam kategori LQ45 secara berturut-turut pada 

tahun 2010 sampai dengan tahun 2011. 

2) Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunannya dalam 

satuan Rupiah. 

3) Perusahaan yang memiliki laba positif. 

4) Perusahaan yang beberapa persen sahamnya dimiliki oleh manajemen 

perusahaan (kepemilikan manajerial). 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi linear berganda dengan menggunakan bantuan program SPSS 15.0. 

Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi klasik agar persamaan regresi linear berganda dapat bersifat BLUE (Best 

Linear Unbiased Estimator). Yakni dengan melakukan uji normalitas, 

heteroskedastisitas, multikolinearitas dan autokolerasi.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Objek Penelitian 

Berdasarkan metode purposive sampling, diperoleh sampel penelitian 

sebanyak 30 perusahaan dari populasi yang berjumlah 90 perusahaan yang 

termasuk kategori LQ45 di Bursa Efek Indonesia selama periode 2010 sampai 

dengan 2011. Berikut ini akan disajikan Tabel 1 yang menggambarkan hasil 

analisis statistik deskriptif. 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Sumber : hasil analisis SPSS, 2012 

 

Pengujian Hipotesis 

Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran 

perusahaan dan kepemilikan manajerial terhadap luas pengungkapan sukarela 

pada perusahaan yang termasuk kategori LQ45 di BEI periode 2010-2011, akan 

digunakan model analisis regresi linear berganda. Penyelesaian model persamaan 

regresi linear berganda akan dilakukan dengan bantuan komputer melalui program 

spss 15.0 for windows. Adapunhasilanalisisregresi linear 

Descriptive Statistics

30 12.270 112.190 32.28800 21.759200

30 3.050 90.920 53.89933 27.775276

30 85.130 579.050 237.67573 156.157135

30 15.77 20.13 17.7690 1.48355

30 .001 3.490 .32464 .843693

30 40.000 74.285 56.00090 10.276511

30

Prof itabilitas

Leverage

Likuiditas

Ukr. Persh

Kep. Manajemen

Peng. Sukarela

Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std.  Dev iat ion
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bergandadenganmenggunakan program SPSS 15.0 for 

WindowsdapatdilihatpadaTabel2berikut. 

Tabel 2Rangkuman hasil analisis regresi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constan) 4,775 0,697 

 

6,851 0,000 

  Profitabilitas 0,070 0,055 0,191 1,261 0,219 

 

Leverage 

-

0,042 0,042 -0,168 

-

1,001 0,327 

 

Likuiditas 0,055 0,056 0,178 0,980 0,337 

  Ukuran Perusahaan 

-

0,063 0,025 -0,497 

-

2,497 0,020 

 

Kep. Manajemen 0,005 0,014 -0,059 0,383 0,705 

  

      R
 

= 0,784 

R Square  = 0,615 

    

  

F hitung = 7,676 

    

  

sig. F = 0,000           

Sumber: hasil analisis spss 

Berdasarkan Tabel 2, maka persamaan regresi yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Y= 4,775 + 0,070X1- 0,042X2+ 0,055X3- 0,063X4 + 0,005X5 + ε 

Keterangan :  

Y =  Pengungkapan sukarela laporan keuangan tahunan 
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X1 =  Profitabilitas 

X2  =  Leverage 

X3 =  Likuiditas 

X4 =  Ukuranperusahaan 

X5 = Kepemilikanmanajerial 

ε  =  Komponen pengganggu lain yang mewakili faktor lain yang      

berpengaruh terhadap variabel terikat (Yi) tetapi tidak 

dimasukkan dalam model. 

 

Arti persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut. 

α = Nilai konstan sebesar 4,775 artinya, bila profitabilitas (X1), leverage (X2), 

likuiditas (X3), ukuran perusahaan (X4), dan kepemilikan manajerial (X5) 

sama dengan nol (konstan), maka nilai pengungkapan sukarela laporan 

keuangan tahunan (Y) sebesar 4,75 persen.  

β1 = 0,070 artinya, apabila profitabilitas (X1) bertambah 1 persen, maka 

pengungkapan sukarela laporan keuangan tahunan (Y) akan meningkat 

sebesar 0,070 persen, dengan asumsi variabel lain konstan. 

β2 = -0,042 artinya, apabila leverage (X2) bertambah 1 persen, maka 

pengungkapan sukarela laporan keuangan tahunan (Y) akan menurun 

sebesar 0,042 persen, dengan asumsi variabel lain konstan. 

β3 = 0,055 artinya, apabila likuiditas (X3) bertambah 1 persen, maka 

pengungkapan sukarela laporan keuangan tahunan (Y) akan meningkat 

sebesar 0,055 persen, dengan asumsi variabel lain konstan. 
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β4 = -0,063 artinya, apabila ukuran perusahaan (X4) bertambah 1 persen, maka 

pengungkapan sukarela laporan keuangan tahunan (Y) akan menurun 

sebesar 0,063 persen, dengan asumsi variabel lain konstan. 

Β5 = 0,005 artinya, apabila kepemilikan manajerial (X5) bertambah 1 persen, 

maka pengungkapan sukarela laporan keuangan tahunan (Y) akan 

meningkat sebesar 0,005 persen, dengan asumsi variabel lain konstan. 

  Hasil analisisregresi linear bergandaberdasarkan tabel 

2menghasilkannilaiR sebesar0,784 sehinggadiketahui R
2
 = 0,615, haliniberarti 

61,5 persenvariasiperubahanpengungkapansukarelalaporankeuangantahunan (Y) 

padaperusahaan yang termasuk Kategori LQ45 di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2010–2011 dipengaruhiolehprofitabilitas (X1), leverage (X2), likuiditas (X3), 

ukuran perusahaan (X4), dan kepemilikanmanajerial (X5) sedangkan 38,5 persen 

sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam modelpenelitianini.  

Hubungan Antara Tingkat Profitabilitas Dengan Luas Pengungkapan 

Sukarela 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihattingkat signifikansi variabel profitabilitas 

(0,219) >α (0,05), sehingga H0 diterima dan H1 ditolak yang berarti bahwa 

profitabilitassecara parsial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela 

laporan keuangan tahunan perusahaan yang termasuk Kategori LQ45 di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2010–2011.  

Tidak berpengaruhnyatingkat profitabilitas terhadap pengungkapan 

sukarela laporan keuangan tahunan saham-saham LQ45di BEI tahun 2010-2011 

dapat disebabkan karena pihak manajemen beranggapan bahwa tingkat 
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profitabilitas yang tinggi dapat mencerminkan kinerja keuangan perusahaan 

dengan baik, sehingga tidak diperlukan pengungkapan yang lebih luas diluar 

pengungkapan laporan keuangan yang diwajibkan oleh BAPEPAM. Hasil 

penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Ardi dan 

Lana (2007), yang menemukan bahwa profitabilitas secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela laporan keuangan tahunan. Tetapi 

penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Luciana (2008) 

dan Andi (2009) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap luas 

pengungkapan sukarela. 

Hubungan Antara TingkatLeverageDengan Luas Pengungkapan Sukarela  

Berdasarkan Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa tingkat signifikansi (0,327) 

>α (0,05), sehingga H0 diterima dan H1 ditolak yang berarti bahwa leverage 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela laporan 

keuangan tahunan perusahaan yang termasukKategori LQ45 di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2010–2011. 

Tingkat leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela 

laporan keuangan saham-saham LQ45 di BEI dapat disebabkan karena 

manajemen beranggapan bahwa pengungkapan sukarela laporan keuangan yang 

lebih luas tidak mampu memberikan manfaat yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan beban-beban yang dapat ditimbulkan akibat pengungkapan sukarela itu 

sendiri.Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh 

Pancawati (2008), Ardi dan Lana (2007), dan Andi (2009), yang menemukan 

bahwa leverage secara parsial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela 
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laporan keuangan tahunan. Tetapi penelitian ini bertentangan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Resha dan Susy (2010) yang menyatakan bahwa rasio 

leverage berpengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan sukarela. 

Hubungan Antara Tingkat Likuiditas Dengan Luas Pengungkapan Sukarela 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa tingkat signifikansi (0,337) 

>α (0,05), sehingga H0 diterima dan H1 ditolak yang berarti bahwa 

likuiditassecara parsial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela 

laporan keuangan tahunan perusahaan yang termasuk Kategori LQ45 di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2010–2011.  

Tidak berpengaruhnya likuiditas terhadap pengungkapan sukarela pada 

perusahaan yang termasuk kategori LQ45 di BEI tahun 2010-2011 dapat 

disebabkan karena pihak manajemen beranggapan bahwa tingkat likuiditas yang 

tinggi cukup dijadikan sinyal yang positif bagi para investor maupun pengguna 

informasi keuangan lainnya untuk menilai prospek perusahaan tanpa harus 

melakukan pengungkapan sukarela yang lebih luas dengan biaya yang lebih 

besar.Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Noegraheni (2005) yang menemukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap pengungkapan sukarela laporan keuangan tahunan. 

Penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Resha dan Susy 

(2010) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap luas 

pengungkapan sukarela laporan keuangan tahunan. 

 

Hubungan Antara Ukuran Perusahaan Dengan Luas Pengungkapan 

Sukarela 
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 Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa tingkat signifikansi (0,020) <α 

(0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa ukuran 

perusahaansecara parsial berpengaruh negatif terhadap pengungkapan sukarela 

laporan keuangan tahunan perusahaan yang termasuk Kategori LQ45 di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2010–2011. 

Berpengaruh negatifnya ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 

sukarela laporan keuangan tahunan dapat disebabkan karena perusahaan dengan 

total aktiva yang rendah cenderung akan melakukan pengungkapan sukarela 

secara lebih luas guna menarik perhatian para analis akan prospek perusahaannya 

di masa yang akan datang, tentunya dengan mempertimbangkan biaya dan 

manfaat dari aktivitas pengungkapan sukarela laporan keuangan tersebut. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ardi dan Lana (2007) 

yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap luas 

pengungkapan sukarela. Tetapi penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Pancawati (2008) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela laporan keuangan tahunan. 

 

Hubungan Kepemilikan Manajerial Terhadap Luas Pengungkapan Sukarela  

Berdasarkan Tabel 2dapat dijelaskan bahwa tingkat signifikansi (0,705) >α 

(0,05), sehingga H0 diterima dan H1 ditolak yang berarti bahwa kepemilikan 

manajerialsecara parsial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela 

laporan keuangan tahunan perusahaan yang termasuk Kategori LQ45 di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2010–2011. 
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Tidak berpengaruhnya kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan 

sukarela laporan keuangan tahunan dapat disebabkan karena persentase 

kepemilikan manajerial dalam perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini relatif masih sangat kecil. Dimana nilai maksimum kepemilikan manajerial 

dalam penelitian ini hanya sebesar 3,4 persen. Rendahnya tingkat persentase 

proporsi kepemilikan saham oleh manajemen cenderung mengakibatkan pihak 

manajemen tidak ikut merasa sebagai pemilik perusahaan sehingga kurangnya 

kesadaran dari pihak manajemen dalam hal pengorbanan sumber daya untuk 

aktivitas pengungkapan sukarela laporan keuangan tahunan tersebut. Hasil 

penelitian ini bertentangan dengan  penelitian yang dilakukan oleh Dian (2010) 

yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap luas 

pengungkapan sukarela laporan keuangan tahunan. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji-F) 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan SPSS (Tabel 2) menunjukkan bahwa 

Fhitung (7,676) > Ftabel (2,62) maka Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti 

profitabilitas (X1), leverage (X2), likuiditas (X3), ukuran perusahaan (X4), dan 

kepemilikan manajerial (X5) berpengaruh signifikan secara serempak terhadap 

pengungkapan sukarela laporan keuangan tahunan (Y) perusahaan yang termasuk 

Kategori LQ45 di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010–2011. 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan  SPSS (Tabel 2)menghasilkannilaiR 

sebesar 0,784 sehinggadiketahui R
2
 = 0,615. Hal iniberarti bahwa 61,5 

persenvariasiperubahanpengungkapansukarelalaporankeuangantahunan (Y) 
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padasaham-saham LQ45 di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010–2011 

dipengaruhiolehprofitabilitas (X1), leverage (X2), likuiditas (X3), ukuran 

perusahaan (X4), dankepemilikanmanajerial (X5) sedangkan 38,5 persen sisanya 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam modelpenelitianini. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa profitabilitas, leverage, likuiditas dan kepemilikan manajerial 

tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela laporan keuangan 

tahunan perusahaan yang termasuk kategori LQ45 di Bursa Efek Indonesia, 

sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap luas pengungkapan 

sukarela.Secara simultan rasio profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran 

perusahaan, dan kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan sukarela laporan keuangan tahunan saham-saham LQ45 di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2010–2011. 

Berdasarkan atas simpulan diatas dan hasil analisis pada bab sebelumnya, 

berikut ini akan dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1) Profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran perusahaan dan kepemilikan 

manajerial tidak cukup dijadikan dasar penilaian dalam menentukan luas 

pengungkapan sukarela laporan keuangan tahunan saham-saham LQ45 

di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2011. Variabel yang lebih 

diperhatikan adalah ukuran perusahaan, karena terbukti ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap luas pengungkapan sukarela 
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laporan keuangan tahunan perusahaan saham-saham LQ45 di Bursa 

Efek Indonesia periode 2010-2011, sehingga dapat menjadi 

pertimbangan bagi investor maupun stakeholder lainnya dalam menilai 

prospek suatu perusahaan. 

2) Keterbatasan dalam penelitian ini adalah jumlah sampel yang terlalu 

sedikit sehingga hasil penelitian menunjukkan hasil yang tidak 

signifikan. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan 

periode tahun yang lebih lama sehingga sampel yang diperoleh semakin 

luas dan hasil penelitian yang diperoleh akan semakin baik.  
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